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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teknologi informasi khususnya jaringan komputer pada saat ini telah
menjadi salah satu hal yang mendasar dalam semua segi. Infrastruktur teknologi
informasi merupakan sumber daya strategis bagi perusahaan dan perlu diatur
dengan baik oleh perusahaan. Infrastruktur teknologi informasi mendukung aliran
dan pengolahan informasi dalam suatu perusahaan secara terus menerus. Dalam
membangun infrastrukur teknologi informasi kita perlu menggunakan jaringan.
Jaringan digunakan untuk menghubungkan komputer dengan jarak yang terbatas
antara dua atau lebih tempat yang berbeda disebut Local Area Network.

Keamanan pada jaringan merupakan hal yang sangat penting untuk menjaga
agar infrastruktur jaringan dapat dikatakan baik. Karena, infrastruktur jaringan
yang baik dapat menunjang proses bisnis yang ada pada perusahaan. Untuk itu,
perusahaan harus menjaga keamanan jaringan yang ada pada perusahaan mereka
agar dapat menutup celah bagi pihak yang tidak bertanggung jawab. Adapun salah
satu tools yang digunakan dalam Simulasi untuk melakukan Konfigurasi
kemanan jaringan adalah dengan menggunakan Cisco paket tracer .

Berdasarkan uraian di atas penelitian yang dilakukan penulis adalah
“Simulasi Konfigurasi Jaringan Komputer local Area Network (LAN) pada
PT. Sumber Rejeki Menggunakan Cisco Paket Tracer” dimana penulis
berharap dapat memberikan jalan keluar dalam mengatasi permasalahan yang

akan dilakukan



1.2. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penulisan tugas terstruktur yang dilakukan oleh penulis adalah
sebagai berikut:
1. Untuk memperdalam ilmu mengenai jaringan komputer
2. Memberi pemahaman terhadap pembaca maupun penulis dalam
melakukan konfigurasi jaringan Komputer
3. Dapat merancang dan membangun sebuah infrastruktur jaringan dengan
baik dengan menggunakan aplikasi Paket Tracer
4. Untuk dapat memenuhi nilai Tugas Mata Kuliah Jaringan Komputer

semester 5 (Lima)

1.3. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis dalam menyelesaikan
Tugas Mata kuliah Jaringan Komputer ini yaitu metode eksperimental. Metode
eksperimental merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengadakan
manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol.

Menurut Sugiyono (2012:109) menambahkan “Penelitian eksperimental
dapat diartikan sebagai metode peneltian yang digunaan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.

Dalam usaha pengumpulan data, tekhnik pengumpulan data yang digunakan
dalam penyusunan makalah ini adalah sebagai berikut.

1.  Wawancara

Pengumpulan data yang didapat langsung oleh penulis dengan

mewawancarai orang-orang ynag berkompeten dalam melakukan konfigurasi

sebuah jaringan kemudian kami menggali dan mencatat informasi secara obyektif



dengan masalah yang dibahas, terutama yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.
2. Studi Pustaka

Dalam penelitian ini, studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan
beberapa referensi melalui beberapa sumber, seperti buku, internet dan referensi

lain yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.

1.4. Ruang Lingkup

Untuk mempermudah penulisan makalah ini dan agar lebih terarah sehingga
apa yang dibahas tidak terlalu luas,maka perlu kiranya dibuat batasan masalah.
Adapun ruang lingkup permasalah yang penulis bahas yaitu simulasi Konfigurasi
Jaringan pada tiga gedung “PT Sumber Rejeki” sehingga dapat terhubung satu
sama lain. Diantara yang dilakukan penulis ialah melakukan setting IP pada setiap
komputer client, konfigurasi roter, dan server. Kemudian di harapkan setiap

komputer dapat terhubung walaupun dengan lantai dan gedung berbeda.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika makalah ini disajikan secara ringkas dan disusun dalam
beberapa bab, dengan tujuan agar pembaca dapat lebih mudah dalam memahami
isi dalam Makalah dalam pembuatan, dimana masing-masing bab akan

menjelaskan hal-hal sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN



BAB Il

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penulisan makalah,
maksud dan tujuan penulisan makalah, ruang lingkup, metode
penelitian yang digunakan serta sistematika penulisan makalah.
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan teori—teori umum atau dasar dan khusus
dari hasil studi kasus yang berkaitan dengan pembuatan infrastruktur

jaringan

BAB Il PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menjelaskan hal yang berisi umum, analisa
kebutuhan , Tinjauan Kasus, Kebutuhan Sistem Pendukung, Tahapan
Konfigurasi Jaringan dan Penujian Jaringan yang telah dilakukan

konfigurasi

BAB IV PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang disertai saran-saran dari penulis



BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1. Simulasi
kiay, dalam bukunya ‘“Pengantar Sistem Simulasi” Menyatakan bahwa
Simulasi adalah suatu sistem yang digunakan untuk memecahkan atau
menguraikan persoalanpersoalan dalam kehidupan nyata yang penuh dengan
ketidakpastian dengan tidak atau menggunakan model atau metode tertentu dan
lebih ditekankan pada pemakaian computer untuk mendapatkan solusinya.
Keuntungan-keuntungan yang terdapat dalam simulasi, diantaranya :
1. Compress Time (Menghemat Waktu).
Kemampuan didalam menghemat waktu ini dapat dilihat dari pekerjaan
yang bila dikerjakan akan memakan waktu yang panjang, tetapi kemudian
dapat disimulasikan hanya dalam waktu yang singkat.
2. Expand Time (Dapat Melebar luaskan Waktu).
Hal ini terlihat terutama dalam dunia statistic dimana hasil yang diinginkan
dapat tersaji dengan cepat.Simulasi dapat digunakan untuk menunjukan
perubahan struktur dari suatu sistem nyata (real sistem), yang sebenarnya
tidak dapat diteliti pada waktu yang seharusnya (real time).
3. Stop Simulation and Restart (Dapat dihentikan dan dijalankan kembali).
Simulasi computer dapat dihentikan untuk kepentingan peninjauan ataupun
pencatatan semua keadaan yang relevan tanpa berakibat buruk terhadap

program simulasi tersebut



2.2. Pengertian Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sekelompok komputer otonom yang saling
berhubungan dengan menggunakan protokol komunikasi sehingga dapat saling
berbagi informasi, aplikasi dan perangkat keras secara bersama sama (Sukmaaji
dan Rianto, 2008 : 1). Jaringan komputer juga dapat diartikan sebagai gabungan
antara teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi. Gabungan teknologi ini
menghasilkan pengolahan data yang dapat didistribusikan, mencakup pemakaian
database, software aplikasi dan peralatan hardware secara bersamaan(Sopandi,
2008 : 2).

Tujuan membangun jaringan komputer adalah membawa informasi secara
tepat tanpa adanya kesalahan dari sisi pengirim (Transmitter) menuju ke sisi
penerima (Receiver) melalui media komunikasi (Sukmaaji dan Rianto,2008 : 2)

Menurut Sukmaaji dan Rianto, (2008) dalam buku mereka yang berjudul
Jaringan Komputer menyatakan bahwa beberapa manfaat yang terdapat pada
jaringan komputer sebagai berikut:

a. Pengguna dapat saling berbagi printer dengan kualitas tinggi, dibanding
menggunakan printer kualitas rendah dimasing-masing meja kerja. Selain itu,
lisensi perangkat lunak jaringan komputer dapat lebih murah dibandingkan lisensi
stand-alone terpisah untuk sejumlah pengguna sama

b. Jaringan komputer membantu mempertahankan informasi agar tetap
handal dan up-to-date. Sistem penyimpanan data terpusat yang dikelola dengan
baik memungkinkan banyak pengguna mengakses dara dari berbagai lokasi yang

berbeda dengan hak akses yang bisa diatur bertingkat.



C. Jaringan komputer membantu mempercepat proses berbagi data (data
sharing). Transfer data pada jaringan komputer lebih cepat dibandingkan dengan
sarana berbagi lainnya.
d. Jaringan komputer memungkinkan kelompok kerja berkomunikasi dengan
lebih efisien, yaitu dengan penyampaian pesan secara elektronik misalnya system
penjadwalan, pemantauan proyek dan konferensi online yang bertujuan mambantu
tim bekerja lebih efektif
e. Jaringan komputer juga membantu perusahaan dalam melayani pelanggan
dengan lebih efektif
2.2.1. Type Jaringan Komputer
Sistem operasi jaringan sangat menentukan arsitektur jaringan yang
dibangun. Ada tiga macam jaringan computer :
a. Jaringan Peer-to-Peer
Jaringan Peer-to-peer merupakan sebuah jaringan workgroup, dimana setiap
komputer dapat berfungsi sebagai client dan server sekaligus. Dalam jaringan
P2P, dua atau lebih komputer telah terhubung melalui suatu jaringan dan dapat
berbagi sumber daya (seperti printer dan file) tanpa memiliki server yang
berdiri sendiri.
b. Jaringan Client/Server
Dalam model client/server, perangkat yang meminta informasi disebut
dengan client sedangkan perangkat yang menanggapi terhadap permintaan
client tersebut disebut dengan server. Client memulai pertukaran dengan
melakukan permintaan data dari server, yang kemudian menanggapi

permintaan dengan mengirimkan satu atau lebih data ke client.



C. Jaringan Hybrid
Jaringan komputer Hybrid menggunakan standar komunikasi yang
berbeda secara bersamaan, seperti Ethernet dan WiFi. jaringan ini
menggunakan router khusus, switch, hub untuk menghubungkan komputer
serta perangkat peripheral. Jaringan Hybrid Menggabungkan keuntungan
antara jaringan client/server dan jaringan P2P (peer-to-peer). User dapat
mengakses seluruh sumber daya yang di bagikan oleh jaringan peer-to-
peer, dan dalam waktu yang bersamaan dapat menggunakan sumber daya
yang disediakan oleh server
2.2.2.Jenis Jaringan Komputer
Sebuah jaringan dapat di bedakan melalui kapasitas fisik tiap jaringan :
1. Local Area Network (LAN)

Local Area Network biasa disingkat LAN merupakan jaringan yang bersifat
internal dan biasanya milik pribadi dalam perusahaan kecil atau mengengah
dan biasanya berukuran sampai beberapa kilometer. Sedangkan menurut
Velaga Pavani, immadisetty, dan A. Rama dengan papernya yang berjudul
Local Area Network (LAN) Technologies(2012:70) LAN adalah network kecil
yang memudahkan akses ke komputer lain yang berada dalam satu jaringan.

Saat ini, kebanyakan ~ LAN berbasis pada teknologi IEEE
802.3 Ethernet menggunakan perangkat switch, yang mempunyai
kecepatan transfer data 10, 100, atau 1000 Mbit/s. Selain teknologi Ethernet,
saat ini teknologi 802.11b (atau biasa disebut Wi-fi) juga sering digunakan
untuk membentuk LAN. Tempat-tempat yang menyediakan koneksi LAN

dengan teknologi Wi-fi biasa disebut hotspot.



Pada sebuah LAN, setiap node atau komputer mempunyai daya komputasi
sendiri, berbeda dengan konsep dump terminal. Setiap komputer juga dapat
mengakses sumber daya yang ada di LAN sesuai dengan hak akses yang telah
diatur. Sumber daya tersebut dapat berupa data atau perangkat seperti printer.
Pada LAN, seorang pengguna juga dapat berkomunikasi dengan pengguna lain
dengan menggunakan aplikasi yang sesuai. LAN memiliki lima karakteristik
(Pavani, Immadisetty & Rama, 2012: 70), yaitu secara fisik, LAN memiliki
jarak batas sekitar kurang dari 2 Km, Bandwidh besar yaitu lebih dari 1mbps,
kabel media tidak mahal(koaksial atau twisted pair), data dan hardware sharing
antara user, dimiliki oleh user. Biasanya salah satu komputer di antara jaringan
komputer itu akan digunakan menjadi server yang mengatur semua sistem di
dalam jaringan tersebut.

2. Metropolitan area network (MAN)

Metropolitan area network (MAN) adalah Suatu jaringan dalam suatu kota
dengan transfer data berkecepatan tinggi, yang menghubungkan berbagai
lokasi seperti kampus, perkantoran, pemerintahan, dan sebagainya. Jaringan
MAN adalah gabungan dari beberapa LAN.

Jangkauan dari MAN ini antar 10 hingga 50 km, MAN ini merupakan
jaringan yang tepat untuk membangun jaringan antar kantor-kantor dalam satu
kota antara pabrik/instansi dan kantor pusat yang berada dalam jangkauannya.
3. Wide Area Network(WAN)

Wide Area Network(WAN) merupakan jaringan komputer yang mencakup

area yang besar sebagai contoh yaitu jaringan komputer antar wilayah, kota
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atau bahkan negara, atau dapat didefinisikan juga sebagai jaringan komputer
yang membutuhkan router dan saluran komunikasi publik

WAN digunakan untuk menghubungkan jaringan lokal yang satu dengan

jaringan lokal yang lain, sehingga pengguna atau komputer di lokasi yang satu
dapat berkomunikasi dengan pengguna dan komputer di lokasi yang lain
2.2.3. Topologi Jaringan Star

Topologi jaringan adalah susunan atau pemetaan interkoneksi antara node,
dari satu jaringan, baik secara fisik (rill) dan logis (virtual). Menurut Brett (2008
:2), dengan papernya yang berjudul A Survey of Network Topologyand Analysis
Exsample, Suatu network dapat secara topologis sama walaupun secara fisik
jaringan tersebut berbeda.

Jaringan topologi Star memiliki Server/Central node
sebagai perantara antar node dari suatu jaringan. Sehingga segala aktivitas node
dapat di-handle oleh server pusat. Kelebihan jaringan ini dibanding topologi bus,
jika salah satu node mengalami gangguan maka tidak akan mempengaruhi kinerja
yang lainnya. Bentuk susunan jaringan star sedikit lebih sulit pemasangannya,
ditandai dengan akan banyaknya pemakaian kabel untuk membuat pola topologi
star.

2.3. Perangkat Jaringan

Perangkat jaringan komputer sangat diperlukan mengingat hal ini adalah
tool pokok yang harus ada dalam sebuah jaringan komputer. Dengan begitu suatu
jaringan komputer bisa berfungsi sesuai apa yang diharapkan, adapun mengenai
perangkat yang biasanya dibutuhkan dalam jaringan komputer khususnya jaringan

kabel adalah sebagai berikut
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2.3.1. Router

“Router sering digunakan untuk menghubungkan beberapa network, baik
network yang sama maupun berbeda dari segi teknologinya seperti
menghubungkan network yang menghubungkan network yang menggunakan
topologi Bus,Star dan Ring.”Menurut (Sofana, 58:2010)

“Router merupakan perangakat keras pada jaringan yang berfungsi di dalam
proses routing untuk menentukan rute yang dilalui oleh paket data dari komputer
pengirim ke komputer penerima.” Menurut (Agus, 489:2014).

2.3.2. Switch
“Switch merupakan perangkat keras penghubung didalam komputer yang
lebih banyak digunakan saat ini dibandingkan Hub.” Menurut (Agus, 486:2014).

13

Sedangkan cara kerja switch mirip dengan bridge, dan memang
sesungguhnya switch adalah bridge yang memiliki banyak port.” Menurut
(Sofana, 70:2010)

2.3.3. Komputer Server
Menurut (Madcoms, 3:2010) “Komputer server adalah komputer yang
menyediakan fasilitas bagi komputer-komputer klien/workstation yang
terhubung dalam jaringan.”
2.3.4. Kabel Jaringan
Pada sebuah jaringan kabel sebagai penghunbung untuk beberapa perangkat
jaringan yang lain. Beberapa kabel jaringan dapat dibedakan beberapa jenis,

berikut penjelasannya. Kabel UTP Menurut (Madcoms, 10:2010)”Kabel UTP

merupakan kabel yang sering di pakai dalam membuat sebuah jaringan komputer.
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Straigh  merupakan“Tipe pengkabelan straight digunakan untuk
menghubungkan antara PC dengan perangkat Hub atau dengan perangkat switch.”
Menurut (Madcoms, 13:2010). Sedangkan kabel Crossover “Tipe pengkabelan
Crossover digunakan untuk menghubungkan antara PC dengan Pcatau
menghubungkan antar Hub dengan Hub.” Menurut (Madcoms, 14:2010).

2.4. Protocol Jaringan
2.3.1 Internet Protocol
Menurut (Agus, 72:2014)”Internet Protocol merupakan salah satu protokol
tertua dan terpenting di dalam jaringan komputer, khususnya pada Network
layer, yang berfungsi di dalam proses pengamatan pada jaringan komputer dan
proses routing.”

Sedangkan menurut (Sugeng, 61:2015)”Internet Protocol atau alamat IP
yang bahasa awam nya bisa disebut dengan kode pengenal komputer pada
jaringan merupakan komponen vital pada internet, karena tanpa alamat IP
seseorang tidak akan dapat terhubung ke internet.”.

Pada IPv4 dapat dibagi menjadi 3 kelas yang tergantung dari besarnya

bagian host, yaitu:
a. Kelas A (Host sepanjang 24 bit, terdiri dari 16,7 juta host)
b. Kelas B (Host sepanjang 16 bit, terdiri dari 65534 juta host)
c. Kela C (Host sepanjang 8 bit, terdiri dari 254 juta host)
2.3.2 DHCP

Menurut (Agus, 154:2014)”’DHCP merupakan salah satu protokol standar di

jaringan komputer yang berfungsi untuk membantu pengguna jaringan komputer

memperoleh alamat secara cepat dan otomatis.”
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Sedangkan menurut (Sugeng, 86:2015)’DHCP merupakan salah satu
keunggulan dari keunggulan dari teknologi IPv4, dimana dengan DHCP
tersebut, alamat IP dan subnet mask dapat diberikan secara otomatis oleh server
ketika komputer baru akan terhubung kedalam suatu jaringan.

2.3.3 Gateway

“gateway dalam istilah jaringan komputer didefinisikan sebagai “pintu
gerbang” untuk menuju keluar wilayah jaringan. Dan istilah lain dari pintu

gerbang disini adalah interface .” Menurut (Nugroho 201:2017)

2.5. Cisco Packet Tracer

Packet Tracer adalah simulator alat-alat jaringan Cisco yang sering
digunakan sebagai media pembelajaran dan pelatihan, dan juga dalam bidang
penelitian simulasi jaringan komputer. Program ini dibuat oleh Cisco Systems
dan disediakan gratis untuk fakultas, siswa dan alumni yang telah berpartisipasi di
Cisco Networking Academy. Tujuan utama Packet Tracer adalah untuk
menyediakan alat bagi siswa dan pengajar agar dapat memahami prinsip jaringan

komputer dan juga membangun skill di bidang alat-alat jaringan Cisco



BAB Il
PEMBAHASAN
3.1. Umum

Teknologi informasi khususnya jaringan komputer pada saat ini telah
menjadi salah satu hal yang mendasar dalam semua segi. Infrastruktur teknologi
informasi merupakan sumber daya strategis bagi perusahaan dan perlu diatur
dengan baik oleh perusahaan. Infrastruktur teknologi informasi mendukung aliran
dan pengolahan informasi dalam suatu perusahaan secara terus menerus. Dalam
membangun infrastrukur teknologi informasi kita perlu menggunakan jaringan.
Jaringan digunakan untuk menghubungkan komputer dengan jarak yang terbatas
antara dua atau lebih tempat yang berbeda disebut Local Area Network.

Packet Tracer adalah software simulator alat-alat jaringan Cisco yang sering
digunakan sebagai media pembelajaran dan pelatihan, dan juga dalam bidang
penelitian simulasi jaringan komputer. Program ini dibuat oleh Cisco Systems dan
disediakan gratis untuk fakultas, siswa dan alumni yang telah berpartisipasi di
CiscoNetworking Academy. Tujuan utama Packet Tracer adalah untuk
menyediakan alat bagi Akademisi agar dapat memahami prinsip jaringan
komputer dan juga membangun skill di bidang alat-alat jaringan Cisco
3.2. Study Kasus

Pada penelitian ini penulis melakukan Simulasi konfigurasi Jaringan LAN
pada perusahaan “Sumber Rejeki”. Perusahaan sumber rejeki yang terdiri dari 3
gedung dan dalam setiap gedung terdiri dari 3 lantai. Jarak di antara setiap gedung

masih dalam jangkauan wilayah yang berdekatan. Pada setiap lantai terdiri dari

14
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terdiri dari 5 komputer client sedangkan yang server yang di siapkan perusahaan
hanya memiliki 1 server pada gedung Utama.

Penulis akan melakukan simulasi konfigirasi jaringan pada perusahaan
“Sumber Rejeki” sehingga komputer Client setiap Lantai dan gedung komputer
dapat terhubung dengan baik. Selain itu komputer Client juga dapat terhung
dengan server. Untuk lebih lanjutnya akan penulis pada bagian selanjunya.
Dengan melakaukan konfigurasi jaringan tersebut penulis mengharapkan dapat
memecahkan permasalahan jaringan pada Perusahaan “sumber Rejeki”.

3.3. Kebutuhan Fungsi Pendukung

Pada bagian ini dijelaskan kebutuhasn sistem pendukung yang dalam
melakukan Simulasi konfigurasi jaringan Local Area Network.  Adapun
kebutuhan sistem pendukung yang diperlukan, dalam melakaukan simulasi
konfigurasi jaringan akan dibahas pada sub bab berikut.

1. Perangkat Jaringan
Kebutuhan perangkat jaringan dalam melakukan konfigurasi jaringan
perusahaan “ Sumber Rejeki” adalah sebagai berikut
a. Router 3 buah
b. Switch 15 buah
c. Komputer Client 45 Buah
d. 1 Komputer server 1 Buah
e. Kabel Straight 51 buah
f. Kabel automatic 2 buah

g. Server 1 buah
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2. Internet Protokol
Kebutuhan perangkat jaringan dalam melakukan konfigurasi jaringan
perusahaan “ Sumber Rejeki” adalah sebagai berikut.

Table I111.1 Gambaran Umum penggunaan Ip Static pada Router dan server

No Server Routerl Router Router 3
/Gedung A | 2/Gedung B /Gedung C
1 |F h
astethernet0/0 192.168.1.3 11.6.2.1 114.2.1 105.3.1
2 | Fastethernet0/1
- 105.2.1 192.168.20.1 | 192.168.11.1
3 | Fastethernet0/2
- 192.168.1.1 | 192.168.21.1 | 192.168.11.1
4 | Fastethernet0/3
- 192.168.2.1 | 192.168.22.1 | 192.168.14.1
5 Fastethernet0/4
- 192.168.3.1 - -

Table 111.2 Gambaran Umum penggunaan Ip DHCP Pada Komputer Client

No Gedung A Gedung B Gedung C

1 Lantai 1 192.168.1.3 s/d 192.168.1.20 s/d 192.168.11.2 s/d
192.168.1.254 192.168.20.254 192.168.11.254

) Lantai 2 192.168.2.2 s/d 192.168.21.2 s/d 192.168.12.2 s/d
192.168.2.254 192.168.21.254 192.168.12.254

3 Lantai 3 192.168.3.2 s/d 192.168.22.2 s/d 192.168.14.2 s/d
192.168.2.254 192.168.22.254 192.168.14.254




Table 111.3 Penggunaan IP pada Gedung A
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Gedung A
Lantai 1 Lantai 1 Lantai 1
PC_Al 01 192.168.1.5 | PC_A2 01 192.168.2.4 | PC_A3 01 192.168.3.5
PC_Al 02 192.168.1.4 | PC_A2 02 192.168.2.3 | PC_A3 02 192.168.3.4
PC_Al 03 192.168.1.7 | PC_A2_03 192.168.2.2 | PC_A3 03 192.168.3.6
PC_Al 04 192.168.1.6 | PC_A2 04 192.168.2.5 | PC_A3 04 192.168.3.2
PC_Al 05 192.168.1.3 | PC_A2_05 192.168.2.6 | PC_A3 05 192.168.3.3
Keterangan : DHCP/ Keterangan : DHCP/ Keterangan : DHCP/ network
network id=192.168.1.0 | network id= 192.168.2.0 id=192.168.3.0

Table 111.4 Penggunaan IP pada Gedung B

Gedung B
Lantai 1 Lantai 1 Lantai 1
PC_Al1 01 |192.168.20.3 | PC_A2 01 192.168.21.2 | PC_A3 01 | 192.168.22.4
PC_Al1 02 |192.168.20.2 | PC_A2 02 192.168.21.5 | PC_A3 02 | 192.168.22.5
PC_Al 03 |192.168.20.6 | PC_A2 03 192.168.21.6 | PC_A3 03 | 192.168.22.3
PC_Al 04 |192.168.20.4 | PC_A2 04 192.168.21.3 | PC_A3 04 | 192.168.22.7
PC_Al1 05 |192.168.20.5 | PC_A2 05 192.168.21.4 | PC_A3 05 | 192.168.22.6
Keterangan : DHCP/ Keterangan : DHCP/ network | Keterangan : DHCP/ network
network id= 192.168.20.0 id=192.168.21.0 id=192.168.22.0

Table I11.5 Penggunaan IP pada Gedung C

Gedung C

PC_Al1 01 |192.168.11.4 |PC_A2 01 192.168.12.4 PC_A3 01 |[192.168.14.4
PC_Al 02 |192.168.11.3 |PC_A2 02 192.168.12.3 PC_A3 02 |192.168.14.5
PC_Al1 03 |192.168.11.2 |PC_A2 03 192.168.12.6 PC_A3 03 |192.168.14.3
PC_Al 04 |192.168.115 |PC_A2 04 192.168.12.2 PC_A3 04 |192.168.14.6
PC_Al1 05 |192.168.11.6 |PC_A2 05 192.168.12.5 PC_A3 05 |192.168.14.2
Keterangan : DHCP/ network | Keterangan : DHCP/ network Keterangan : DHCP/ network
id=192.168.11.0 id=192.168.12.0 id=192.168.14.0
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3.4. Tahapan Rancangan Jaringan

Dalam pembuatan Simulasi Jaringan ini ada beberapa hal yang perlu
diketahui agar dapat memahami konsep dari tahapan Konfigurasi jaringan yang
kami lakukan. Untuk lebih jelasnya akan di sampaikan pada sub bab sebagai
Berikut.
3.4.1.Pembuatan desain Jaringan

Setelah mengetahui kebutuhan jaringan selanjutnya kita akan melakukan
desain jaringan yang akan kita buat. Adapun desain jaringan yang penulis buat
sesuai dengan Studi kasus pada perusahaan “Sumber Rejeki’ Dapat di lihat pada

gambar 111.1 dibawah ini.

Fle Edit Optons Wiew lools  Extensions  Help

Mew Cluster| [Move Object] Set Tiled Background

<

Time: 00:11:29 | |Pcwer Cyde Dewces”Fast Forward T|me|

| 1941 | | 2901 | 2911 | (B1910X BIGHGW | B29 | | 1240 | Generic/ .genm;| 1841 | 262004

\2011_.‘

Gambar I11.1 Rancangan Umum Arsitektur Jaringan LAN
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1. Lakukan konfigurasi router pada gedung A Lantai satu pada fast Ethernet

2.0 dengan Ip address 192.168.1.1 sedangkan subnet masknya 255.255.255.

0 yang merupakan ip address kelas C.

? ROUTER-GEDUMG A — Od
Physical Config CLI Attributes
GLOBAL FEStEﬂ'IEI'I'IEterD
Settings Port Status On
Algorithm Settings Bandwidth 100 Mbps 10 Mbps ] Auto
ROUTING Duplex Half Duplex Full Duplex Auto
Static MAC Address 0002, 17C5.6E87
RIP IP Configuration
INTERFACE IP Address 192.168.1.1
FestEthernetd/0 Subnet Mask 255,255, 255,0
FastEthernet1/0
FastEthernet2/0
Tx Ring Limit 10
FastEthernet3/0
FastEthernet4/0
Serial 50

Gambar 111.2 Konfigurasi Router 1 pada Gedung A

2. Selanjutnya melakukan konfigurasi pada server yang ada di gedung A lantai

1. Settingan pada server dengan Ip 192. 168.1.2 secara static. Alasan kita

menggunakan Ip Static ialah agar Ip yang kita gunakan pada server tidak

¥ Server

Physical Config

Services Desktop Attributes

Software/Services

GLOBAL
Settings
Algorithm Settings
INTERFACE
FastEthernetd

Part Status
Bandwidth
Duplex
MAC Address
IP Configuration
) DHCP

(@) Static
1P Address
Subnet Mask

IPv6 Configuration

() DHCP
(") Auto Config
(@) Static

FastEthernetd

100 Mbps
Half Duplex

on
10 Mbps 4] Auto
Full Duplex [] Auto

00D0.97DD.C0A3

[192.168.1.2

|255.255.255.0

IPv5 Address

Link Local Address:

|FESU::ZDU:97'FF:FEDD:CUA3

Gambar 111.3 Konfigurasi Server pada Gedung A
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berubah-ubah dan memudahkan kita untuk melakukan konfigurasi pada
computer yang lainnya. Dalam hal ini yang kita atur adalah Ip address
Server yang kita gunakan pada setiap gedung yaitu gedung A, B, dan C.

Selanjutnya membuat setting router server pada setiap Komputer Client
secara DHCP untuk memudahkan computer Client mendapatkan Ip secara
Otomatis, dapat dilihat pada Gambar d bawah ini. Start ip Addres
maksudnya di mulainya Ip untuk computer client Kita, Yaitu 192.1 68.1.3
yang mana ip 192. 168.1.1. dan 192.168. 1.2 telah kita gunakan pada router
dan server. Sampai dengan proses ini Router FastEthernet2/0, Komputer
server gedung A lantai 1dan Komputer Client gedung A lantai 1telah

mendapatkan IP address.

¥ server - O

Physical ~ Comfig  Services  Desktop  Aftributes  Software/Services

SERVICES DHCP
HTTP
DHCP Interface FastEthernetl * | Service ® on O off
2RI Pool Name | serverPool |
TFTP
o5 Default Gateway [192.168.1.1 |
5Y5L0G DN Server [0.00.0 |
A Start IP Address ; 122 |[ 158 |1 |[3 |
o Subnet Mask; [255 | [255 | [255 o |
EMAIL
FTP Maximum number of Users ; 253
loE TFTP Server: [0.0.0.0 |
M Management
Add Save Remove
Pool Default DNS sart Subnet Max TFTP
MName Gateway Server Mask User Server
Address
serverPool 192,168.1.1 0.0.0.0 192,168.1.3 255,255,255.0 253 0.0.0.0
< H

Gambar 111.4 Konfigurasi Ip DHCP Untuk komputer client pada
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4. Hasil konfigurasi ip address pada Gedung A lantai 1

B an-01

Physical  Config

Desktop

Attributes  Software/Services

IP Configuration
@ DHCP

IP Address
Subnet Mask
Default Gateway
DNS Server

1IPwE Configuration
O pHCP

IPv6 Address

Link Local Address
IPvE Gateway

IPWE DNS Server

) Auto Config ®) Static

[ |71

|FE20::250: 70FF:FE7S:EBC2

Gambar 111.5 Hasil konfigurasi komputer client gedung A Lantai 1

Kemudian kita akan mengatur Komputer yang ada pada gedung A lantai 2,
lakukan pengaturan pada router FastEthernet3/0 dengan memberikan Ip 192.
168. 2.1. selain itu kita membuat settingan Ip Addres untuk computer Client
secara DHCP pada router FastEthernet3/0. Ip dhcp exluded-address
merupakan ip yang tidak boleh digunakan Komputer client karena Ip

tersebut telah digunakan oleh router FastEthernet3/0. pada saat ini computer

Client pada gedung A lantai 2 telah mendapatkan Ip Addres secara otomatis.

DHCP-server
DHCP-server

DHCP-server

DHCP-server

DHCP-server

% Imvalid input detected at "~

DHCP-server |

DHCP—server |
DHCP-server |

DHCOP—-serverrenable
DHCP—-serverfconf t©
Enter configuration commands,

DHCP-server (configl #ip address 152 .1€2.Z2.1

one per line. End with CHIL/SZ.
Z55_.2Z55.255.0

marker .
configl#
{config) #int £a3/0
{config-if) #ip address 1892 _1€2_.Z2_.1 Z55_2Z55_Z55.0

config-if) fno shutdown
config-if) #exit

{config) gend

DHCE-server |

config) #ip dhep excluded-address 152 _168.2_.1

{config) #ip dhep pool G1L1
DHCP-server|
DHCE-server |
DHCEP-server|

dhep-config) fdefault-router 152.168.Z2.1
dhep-config) #network 139Z2.168%.2.0 ZE5.Z255.
dhep—config) fexit

2Z55.0

{config) #ip dhep pool G1LZ

3HCP—serveridhcp—ccnfig)#writq

Gambar 111.6 Setting ip router dan komputer client Gedung A Lantai 2
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Selanjutnya adalah melakukan Konfigurasi pada router Gedung A

FastEthernet4/0 dengan memberikan Ip 192. 168. 3.1. selain itu kita

membuat settingan Ip Addres untuk computer Client secara DHCP pada

router FastEthernet3/0. pada saat ini computer Client pada gedung A lantai

2 telah mendapatkan Ip Addres secara otomatis.

? ROUWUTER-GEDUMNG & — —_
Physical Config CLI attributes
I0S Command Line Interface
DHOP—server Fo=—= o~
Enter configur i ., Oone per line . End with CHTLSZ .
DEICE— F
DEICE— ) #ip address 152 . 1€S.3.1 255 .255.255 .
DHCP—
DHCP—
DECE—
DECE— FastEthernetc4.,0
DHCP—
DHCP—
DECE— FastEthernetc4.,0
DECE—
DHCP—
DHCD— glBEinterface FastEthernetd/s0
DEICE— g—if) gexic
DEICE— o) #ip dhcp e
DHCP— excluded—address 19z _1€=2 _=2 _ 1
DHCD— E=3
DECE— i P dhop poocl G1L3
DEICE— ig) #de=1
DHCD— gl gde £
DHCP— glfdefault—router 19z _1€2 = _
DEICE— g) gnexT
DEHCE— = ¢ ig) fnecwork 1SZ_1€S.3.0 ZSS.2 zZss .0
DHCEP—=s (dhocp—config) #wsice| et
Paste

Gambar 111.7 Setting ip router dan komputer client Gedung A Lantai 3

Selanjutnya adalah melakukan konfigurasi pada

router

Gedung A

FastEthernet0/0 dengan memberikan Ip 11.6.2.1 yang merupakan Ip Kelas

A. pada tahapan ini tentunya kita bebas Memilih Ip Kelas Mana Saja.

Namun kami menggunakan Ip kelas A untuk mencoba sebagai media

pembelajaran antara IP Kelas A dan C dapat digunakan supaya tidak terpaku

dengan Ip kelas C.

B ROUTER-GEDUMNMG A

Physical Config

DHCEF —sezwe
DHCEP-—serwe

adde
addex

shutdosrn

DECE—

DECE— Lfig—if) fexis

DECD— « fig) #exit

DHCP—serwver$

ESY¥YS—S—CONFIG I : Configured Srom cComso le by conso 1=
DHCFP-—serwexr #oom T

= Ambigucous command: Toon BT

address 11 _&_=_1 =ZS5_0_0_0O

ion commands, one per line._ End with CHNTLZE

Gambar 111.8 Setting ip router gedung A fast Ethernet 0/0

B

P
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Selanjutnya adalah melakukan Konfigurasi pada router Gedung B

FastEthernet0/0 dengan memberikan Ip 11.6.2.2 dengan subnet mask

255.0.0.0 yang merupakan Ip Kelas A.

¥ ROUTER-GEDUMG B —

~

Physical Config CLI Attributes

IS Command Line Interface

HoUCer I ConrIg FexlT
Routerf
BSS5¥S—-5—CONFIEZ I: Configured from console by consocle

Routerfconf t©
Enter configuration commands, one per line. End with CHTILsSZ .
Router {configl#int £ad,0

Router (config—if)g§ll _&€.2_2
% Imvalid input detected at "' marker._
Router({config—ifigll €. Z2_Z Z55.0_.0_0ip ~Z

Routerf

BSYS—5—CONFIEZ I: Configured from console by conscocle

Routergfcont ©

Enter configuration commands, one per line. End with CHTIL/Z .
Router (config)l#inmt £a0s0

Router (config—if) §ip add

Bouter{config—ifl #ip address 11 .&€.2.2 Z55.0.0_0

Router {config—if) #no shutdown

Bouter {config—if) fexit

Router (config)#

Bouter {configlf#interface FastEthermnetd/sO

Router (config—if) §

Copy

Gambar 111.9 Setting ip router gedung B fast Ethernet 0/0

Kemudian kita akan mengatur Komputer yang ada pada gedung B

Paste

lantai 1,

lakukan pengaturan pada router FastEthernet1/0 dengan memberikan Ip 192.

168. 20.1. selain itu kita membuat settingan Ip Addres untuk computer

Client secara DHCP pada router FastEthernetl/0. Pada saat ini computer

Client pada gedung B lantai 1 telah mendapatkan Ip Addres secara otomatis




B ROUTER-GEDUMNG B — O >

Physical Config CLI Attributes

IOS Command Line Interface

Router lconTig-iZ) fexit o~
Router (config) #interface FastEthernectO/s0

Router {config-—if)#

Router (config—if) fexic

Router {config) #interface FastEthernetl,sO

Router (config—if) fexit

Router (config) Sexit

Routexrs

2S¥S-S5—CONFIE I: Configured from console by console

Routergcont ©

Enter configuration commands, one per line . End with CHTLSZ .
Router (config)#int fals0
Router {config—if) #ip address 192 _16€5_Z0_1 =Z55.255_.255.0

Router (config—if) #no shucdown
Router (config—if) fexic

Router (config) #ip dhop exc

Douter (config) #ip dhep excluded-—address 152 _1€S_20_1
Router {config) #ip dhep pool S2ZL1

Router (dhop—config) gde £

Router (dhop—config) gdefault—router 1SZ 12 _20._1
Rourter (dhoep—configl #fnecwork 1352 _1€S.Z0.0
% Incomplete command .
Rourter (dhop—config) #fnecwork 152 _1€2.Z20.0 Z55_.Z255.Z255.0
Router (dhep—config) gwriztel ~
Copy Paste
[] Top

EIIIIE!!IIIIIIE%%5IIIII!:!!IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII‘
Gambar. 111.10 Setting ip router B fast Ethernet 1/0 dan Komputer Client

lantai 1

10. Kemudian kita akan mengatur Komputer yang ada pada gedung B lantai 2,
lakukan pengaturan pada router FastEthernet2/0 dengan memberikan Ip 192.
168. 21.1. selain itu kita membuat settingan Ip Addres untuk computer
Client secara DHCP pada router FastEthernet2/0. Pada saat ini computer

Client pada gedung B lantai 1 telah mendapatkan Ip Addres secara otomatis

B ROUTER-GEDUMNG B — ] =

Physical Config CLI Attributes

105 Command Line Interface
o= IO T T T F IS TS TETTESTIETIET =T
Router (config—if)#
Router (config-if) fexitc
Router (config) #interface FastEthernetZ/0
Router (config-if) fexit
Router (config) gexizt
Routerg
%SYS—-5-CONFIG_I: Configured from conscle by console

Routergconf t©

Enter configuration commands, one per line. End with CNTILsZ.
Router {config)gint £aZ/ 0

Router (config-if) #ip add

Router{config-—if)#ip address 13Z_1€8.2Z1.1 Z55.2Z55.Z55.0
Router {config-if) #no shutdown

Router (config-if) gexit

Router {config) #ip add

Router {configl #ip dhop exc

Router (config) #ip dhcp excluded—address 192 _1€8.21_1

Router {config) #ip dhcp pool GIZLZ

Router (dhep—config) gdefa

Router (dhcp—config) gdefault—router 192 _1&8 .21 .1

Router {dhecp-config) #networ

Bouter (dhep—config) gnecwork 1%2 168 .21 .0 255 _2Z55_Z255_0

Router (dhep-config) gwrite| o

Copy Paste

1 Top

.- - - _— - 5

Gambar. 111.11 Se?c:ting ip router B fast Ethernet 2/0 & Komputer Client

lantai 2
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11. Kemudian kita akan mengatur Komputer yang ada pada gedung B lantai 3,
lakukan pengaturan pada router FastEthernet3/0 dengan memberikan Ip 192.
168. 20.1 selain itu kita membuat settingan Ip Addres untuk computer Client
secara DHCP. Pada router FastEthernet3/0. Saat ini computer Client pada
gedung B lantai 1 telah mendapatkan Ip Addres secara otomatis. Sampai
pada tahapan Ini Kita telah membuat konfigurasi 2 gedung yaitu gedung A

dan Gedung B

Back | ® rouTer cEDUNG B - =

Physical Config CLI Attributes

I0S Command Line Interface

Router=enable

Routergconf t

Enter configuration commands, one per line. End with CHNTIL/SZ.
Router (config)fint £a3/s0

Router{config-if) ¢ip

Douter (config-if) gip ad

Router (config-if) #ip address 152 _1€28 22 _ 1 Z55 255 _255.0
Router (config-if) #no shut

Router (config-if) #no shutdown

Router {config—if) gexit

Router{config)#ip dhcp add

Router (config) #ip dhop ex

Router{config)#ip dhep excluded-address 152 163 .21 .1
Router (config) #ip dhcop excluded-address 152 . 1€8.Z2Z2.1
Router (config) f#dhcp

Router {config) #dhcp po

Router{config)#ip dhcp pool GZL3

Router {dhep—config) #def

Router (dhcp—config) fdefault-router 19Z_1&€2.ZZ2.0

Router (dhcp—config) #default—-router 192 _1&8_ 22 1
Router (dhcp—config) fnetwor

Router (dhcp—config) #network 13Z_.1€5.2Z2.0 Z55.Z55.Z55.0

Router (dhcp—config) #write|

Copy Paste

Gambar. 111.12 Setting ip router B fast Ethenet 3/0 & Komputer Client

lantai 3

12. Selanjutnya adalah melakukan Konfigurasi pada router Gedung C
FastEthernet0/0 dengan memberikan Ip 11.6.2.2 dengan subnet mask
255.0.0.0 yang merupakan Ip Kelas A. Pada tahapan ini kami konfigurasi Ip
address router secara otomatis di menu config dengan memasukan Ip

address dan subnet mask. Dalam hal ini pilihan kami melakukan konfigurasi



26

melalui menu Config sebagai media pembelajaran karena pada tahapan

sebelumnya melakukan konfigurasi dengan cara CLI.

® ROUTER-GEDUNG C — O

Physical Config CLI Attributes

GLOBAL FastEthernetdyo
Settings Port Status On
Algarithm Settings Bandwidth 100 Mbps 10 Mbps [v| Auto
ROUTING Duplex Half Duplex (#) Full Duplex k] Auto
Static MAC Address 0030.A3A2, 1440
RIP IP Configuration
INTERFACE IP Address 10.5.3.1
FastEthernetd/0 Subnet Mask 255.0.0.0
FastEthernet1/0
FastEthernet2/
Tx Ring Limit 10
FastEthernet3/0
]
— o e
far \
T L Eguivalent 105 Commands
[S¥] - 5 - Rl =
-__ — Routericonfig) ginterface FastEthernetl/0
, crm Router({config-if) g
] Bouter{config-if) fexit
- Router{config)finterface FastEthernetl/ 0
= Bouter (config-if)§
e Bouter{config-if) fexit
Bouter(config) #interface FastEthernetd/0
Douter {config-if)§ L

Gambar 111.13 Setting ip router gedung C fast Ethernet 0/0

. Kemudian kita akan mengatur Komputer yang ada pada gedung C lantai 1,
lakukan pengaturan pada router FastEthernet1/0 dengan memberikan Ip 192.
168. 11.1 selain itu kita membuat settingan Ip Addres untuk computer Client
secara DHCP. Pada router FastEthernetl/0. Saat ini computer Client pada

gedung C lantai 1 telah mendapatkan Ip Addres secara otomatis.




? ROUTER-GEDUMG C

Physical Config CLI Attributes

105 Command Line Interface

Router>enable
Routergconf ©

Router (config) #int fals0

Router (config-if) gip add

Router (config-ifl#ip address 152 _1€28.11.1

% Incomplete command.

Router (config-if)#ip address 15%Z.1€5.11.1 Z55.255.255.0
Router (config-if) gno shut

Router {config-if) #nc shutdown

Router (config-if) fexit

Router (config)#ip dhcp ex

Router {config) #ip dheop excluded-address 152 .1&%.11.1
Router (config) #ip dhcp pool G3L1

Router (dhecp—config) gédef

Router (dhep—config) #default—-router 152.1€2.11.1

Router (dhep—config) gnetwork

Router (dhep—config) fnetwork 132_.1&65.11.0

% Incomplete command .

Router (dhep—config) énetwork 152 .1€2.11.0 2Z55.2Z55.255.0
Router (dhcp—config) fwrite

Enter configuration commands, ome per lime. End with CNTL/Z.

Copy

[ Tep

Paste

Gambar 111.14 Setting ip router B fast Ethernet 1/0 & Komputer Client

lantai 1

14. Kemudian kita akan mengatur Komputer yang ada pada gedung C lantai 2,

lakukan pengaturan pada router FastEthernet3/0 dengan memberikan Ip 192.

168. 12.1 selain itu kita membuat settingan Ip Addres untuk computer Client

secara DHCP. Pada router FastEthernetl/0 Saat ini computer Client pada

gedung C lantai 2 telah mendapatkan Ip Addres secara otomatis.

Physical Config CLI Attributes

10s Command Line Interface

Router (Config) #interface FastEthernets, O

Router (config—if) #exit

Router (config) #exit

Routerg

ESYS—S—CONFIG _I: Configured from consocle by conscle

Routergcont ©

Router (config)#int faZ/0

Router (config—if) #ip addre

Router (config—if)l#ip address 192 _1€28_1= _1

% Incomplete command .

Router (config—iflg#ip address 192 _1€8_1Z .1 Z55_2Z55_.2Z55 .0
Router (config—if) #no shut

Router (config—if) #no shutdown

Router (config—if) gexit

Router (config) #ip dhcp ext

Router (config) #ip dhcp exc

Router (config)l #ip dhcocp excluded—address 192 1€8 .12 _1
Router (config) #ip dhcocp poocl E3LZ

Router (dhcp—config) gdef

Router (dhcp—config) gdefault—router 152 _1638_12_1

Router (dhocp—config) gnetwork 192 _1€28_1 .0 Z55 _Z55 _Z55 .0
Router (dhocp—config) gnetwork 192 _1€28_ 12 0 Z55 255 _Z55 .0
Router (dhcp—config) gwritel

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z .

Copy

] Tep

Paste

£| - B ROUTER-GEDUMG C —

N

Gambar 111.15 Setting ip router B fast Ethernet 2/0 & Komputer

lantai 2

Client
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15. Kemudian kita akan mengatur Komputer yang ada pada gedung C lantai 3,

lakukan pengaturan pada router FastEthernet3/0 dengan memberikan Ip 192.

168. 14.1 selain itu kita membuat settingan Ip Addres untuk computer Client

secara DHCP. Pada router FastEthernet3/0. Saat ini computer Client pada

gedung B lantai 1 telah mendapatkan Ip Addres secara otomatis. Sampai

pada tahapan Ini kita telah membuat konfigurasi 3 gedung yaitu gedung A,

B,dan Gedung C.

WCOVPROJEK TUGAS 2 FIX pht

Physical Config CLI Attributes

105 Command Line Interface

Router (config) #ip addre

Router {config) gexit

Routerg

5Y5-5-CONFIE_I: Configured from console by console

Routerfconf t

Router (config) $#int £a3/0

Router (config-if) #ip ad

Router (config-if) #ip address 152.1€2.14.1

% Incomplete command.

Router {config-if) #ip address 15Z2.l€2.14.1 Z2Z55.255.255.0
Router ({config-if) #no shutdown

Router (config-if) gexit

Bouter {config) #ip dhep exc

Router (config) #ip dhcp excluded-address 152 _1€5.14.1
Router (config) #dhcp pool E3L3

% Invalid input detected at "~' marker.

Router (config) #ip dhcp pool G3L3

Router (dhcp—config) #def

BEouter (dhep-config) #default-router 132 1€28.14.1

Bouter (dhcp-config) #network 152.1€8.14.0 255.255.255.0
Ruutertdhcp—cunfig?#Hritq

Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/Z.

Copy

[ Top

Paste

Gambar 111.16 Setting ip router B fast Ethernet 3/0 & Komputer Client

lantai 3
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16. Selanjutnya kita melakukan konfigurasi RIP Routing pada setiap Router
pada jaringan Kita, add Netowok Id yang telah Kita setting di setiap router
yang telah kita masukan sebelumnya. Proses ini merupakan suatu cara
membuat Komputer yang ada pada jaringan kita dapat terhubung satu sama

lain walaupun di network yang berbeda.

Back | [Roat] |New Ciuster| |Mmre Object” Set Tiled Background | |

¥ ROUTER-GEDUNG A - ad pt

Physical  Config  CLI  Atfributes

| GLU?AL | RIP Routing
| Settings | Metwark | |
| Algorithm Settings | | Add |
| routiNg |
| Static | Metwork Address "
P | 192,168,110
| INTERFACE |
| FastEthernetd/0 | 192.168.12.0
| FastEthernet1/0 | 192.168.21.0
| Fastthernet2/0 |
| FastEthernet3/0 | 192,158,220 y
| FastEthernet4/0 |

Rem

Equivalent 105 Commands

[HCP-serverzenable

DHCP-serverfconfigure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
DHCP-server(config)frouter rip

DHCP-server (config-router) g v

Gambar 111.17 Setting RIP Router
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3.4.3.Pengujian Jaringan

1. Pengujian pada Komputer gedung A

FPhysical Confiag Desktop Attributes Software/fSerwvices

ping 1S= _1&S

dnging 19S=Z _1es

e e ES —
[Root]
B az-01
Physical Config Desktop Attributes Software/Services

Appro:ximat
Miniomam Oms, Maimmm

Gambar 111.19 Pengujian komputer Client Gedung A ke server
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2. Pengujian pada Komputer gedung B

B p1-01

Phvysical Software fServices

~4a wwith

et

1

berbeda

B NN |00 0|

ot | ¥ B1-01

Physical Config Desktop Attributes Software/Services

Miniomam

Pinging 1

Approximate und trip times
Minimam Oms, Mazximam

— e -

Gambar 111.21 Pengujian komputer Client B ke server
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3. Pengujian pada Komputer gedung C

= Cc3-01

Physical Config Desktop Attributes Software fSerwvices

« mmand Prompt

B cam

Physical Config Desktop Attributes SoftwarefServices

mmand Prompt

1.2

lms, R




4.1.

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil Simulasi Konfigurasi jaringan Komputer pada PT “Sumber Rejeki”

dengan cisco Paket Tracer, maka dapat disimpulkan:

1.

Merancang arsitektur Local Area Network (LAN) pada suatu cakupan tertentu
dapat dilakukan dengan menggunakan tools, salah satunya adalah Packet
Tracer, yang dikeluarkan oleh vendor cisco.

Simulasi Konfigurasi yang dilakukan pada Perusahaan “sumber Rejeki” dapat
dilakukan dengan baik.

Komputer Client dapat berkoneksi dengan baik satu sama lain walaupun
dengan gedung dan lantai yang berbeda.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan arsitektur dan
topologi yang berbeda sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat ketika
melakukan konfigurasi menggunakan Cisco Paket Tracer

Perlu studi kasus nyata penerapan Konfigurasi jaringan sehingga dapat dinilai
efektivitas dan efesiensi serta dampat dari hasil konfigurasi router secara nyata
tersebut, karena mungkin nilai hasil ujicoba simulasi berbeda dengan kenyataan
di lapanga

Saran pengembangan penelitian untuk peneliti lanjutan untuk lebih spesifik

lagi, dalam melakukan penelitian sehingga dapat mengembangkan penelitian

33
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yang sebelumya. Dan disarankan juga untuk meneliti variabel lainya, tidak
hanya mengenai Jaringan Local Area ntework seperti yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumya. Namun juga bias di lakukan spertinya Jaringan WAN

maupun MAN
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